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UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIS PESERTA DIDIK KELAS X 
Oleh  
Hezvi Yulinsa 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep 
matematis peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran Treffinger, 
dengan menerapkan model pembelajaran Treffinger berbantuan bahan ajar 
Alqurun Teaching Model, dengan menerapkan model pembelajaran konvensional 
berbantuan bahan ajar Alqurun Teaching Model dan model pembelajaran 
konvensional.  
Jenis penelitian ini adalah Quasy Experimen Design dengan metode 
kuantitatif dan desain penelitian yang digunakan yaitu Pretest-Posttest Control 
Design. Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep 
matematis. Analisis data akhir menggunakan uji Anava satu jalan (one ay anava) 
yang dilanjutkan dengan Uji Scheffe. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 
peserta didik kelas X IPA MAN 1 Pringsewu Tahun Ajaran 2019/2020. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik acak kelas dimana 
kelas X IPA 4 sebagai kelas eksperimen I, kelas X IPA 3 sebagai kelas 
eksperimen II, kelas X IPA 2 sebagai kelas eksperimen III dan kelas X IPA 1 
sebagai kelas kontrol.  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kelas eksperimen II yang 
menerapkan model pembelajaran Treffinger berbantuan bahan ajar Alqurun 
Teaching Model memiliki rata-rata peningkatkan pemahaman konsep matematis 
lebih tinggi yaitu sebesar 0,84 dibandingkan dengan kelas eksperimen 1 yang 
menerapkan model pembelajaran Treffinger dengan rata-rata sebesar 0,66, kelas 
eksperimen II yang menerapkan model pembelajaran konvensional berbantuan 
bahan ajar Alqurun Teaching Model dengan rata-rata sebesar 0,43 dan kelas 
kontrol yang menerapkan model pembelajaran konvensional dengan rata-rata 
sebesar 0,14. Berdasarkan rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis, 
maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Treffinger berbantuan bahan 
ajar Alqurun Teaching Model lebih baik dibandingkan dengan model 
pembelajaran Treffinger, model pembelajaran konvensional berbantu bahan ajar 
Alqurun Teaching Model dan model pembelajaran konvensional.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dianugerahkan akal yang memungkinkan manusia dapat 
membedakan antara yang baik dengan yang buruk, sehingga membawa manusia 
pada sebuah kualitas tertinggi sebagai manusia yang bertakwa. 
Sebagaimana Firman Allah SWT. : 
¨βÎ) ’ Îû È,ù= yz ÏN≡uθ≈ yϑ ¡ 9 $# ÇÚö‘ F{ $# uρ É#≈n= ÏG ÷z $# uρ È≅ øŠ ©9$# Í‘$yγ̈Ψ9 $# uρ Å7ù= à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Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan 
siang, bahtera-bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 
berguna bagi manusia dan apa yang Allah  SWT. turunkan dari langit 
berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan (suburkan) bumi sesudah 
mati (kering)-Nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan 
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; 
(pada semua itu) sungguh terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berakal” (QS.Al-Baqarah 164). 
 
Ayat tersebut memberikan seruan kepada umat manusia untuk memandang 
alam dengan segala keajaiban-keajaiban yang diberikan Allah SWT. serta 
mengembangkan potensi yang  Allah SWT. berikan. Salah satunya dengan cara 
menuntut ilmu.  
Allah SWT. memerintahkan manusia untuk menuntut ilmu. Sebagaimana 
firman Allah SWT. : 
ù&t ø% $# ÉΟ ó™$ Î/ y7 În/u‘ “ Ï% ©!$# t,n= y{ ∩⊇∪ t,n= y{ z≈ |¡Σ M} $# ôÏΒ @,n= tã ∩⊄∪ ù&t ø% $# y7 š/ u‘ uρ ãΠt ø.F{ $# ∩⊂∪ “ Ï% ©!$# zΟ ¯= tæ 




Artinya : “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
yang Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara 
kalam. Dia mengajar manusia apa yang tidak diketahuinya”(QS. Al-
Alaq :1-5) 
 
Berdasarkan surah Al-Alaq ayat 1-5, dapat kita ketahui bahwa  islam 
mewajibkan kepada manusia untuk senantiasa menuntut ilmu karena Allah SWT. 
sangat memuliakan manusia yang menuntut ilmu, sehingga ilmu sangat penting 
bagi kehidupan manusia. Salah satu dari ilmu yang penting bagi kehidupan manusia 
yaitu matematika.  
Matematika adalah mata pelajaran yang menjadi dasar kemajuan pengetahuan 
dan teknologi dari ilmu yang universal.  Oleh sebab itu, untuk menguasai 
pengetahuan dan teknologi di masa depan dibutuhkan penguatan pemahaman 
konsep matematika sedini mungkin, mulai dari jenjang pendidikan tingkat dasar 
hingga perpendidikan tinggi. Sehingga jelas bahwa matematika memiliki peranan 
yang sangat penting dalam berbagai disiplin ilmu dan meningkatkan kualitas serta 
daya pemikiran manusia. 
Memahami pembelajaran matematika umumnya melibatkan peserta didik 
untuk mengetahui konsep serta prinsip-prinsip yang berkaitan dengan prosedur dan 
hubungan yang bermakna antara konsep yang telah ada dengan konsep yang baru 
dipelajari.1 Jadi, pemahaman konsep matematis sangat penting karena akan berelasi 
pada proses pembelajaran matematika. 
                                                          
1 Ramadhani Dewi Purwanti, Dona Dinda Pratiwi, dan Achi Rinaldi, “Pengaruh 
Pembelajaran Berbatuan Geogebra terhadap Pemahaman Konsep Matematis ditinjau dari Gaya 
Kognitif” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7,  No. 1 (2016), h.  116. 
3 
 
Terkait dengan hal di atas, dasar dari belajar matematika adalah belajar konsep, 
yang dimulai dari konsep sederhana hingga konsep yang kompleks. Salah satu hal 
yang harus dikuasai peserta didik dalam belajar konsep matematika adalah 
kemampuan dalam pemahaman konsep. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran 
matematika menurut Badan Standar Nasional Pendidikan  (BSNP), salah satunya 
yaitu membentuk peserta didik  yang mempunyai kemampuan dalam memahami 
konsep matematika, menjelaskan hubungan antar konsep, serta dapat secara luwes, 
ekurat, efisien, dan tepat dalam memecahkan masalah.2Namun, penerapan dalam 
lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran matematika tidak semudah 
yang diharapkan.  
Menurut Ruseffendi dalam penelitian Rohana,Yusuf Hartono, Purwoko 
menyatakan bahwa peserta didik yang telah mempelajari pelajaran matematika, 
tidak berhasil memahami bahkan pada bagian yang paling sederhana, peserta didik 
banyak mengalami miskonsepsi sehingga pelajaran matematika dianggap rumit dan 
susah dalam menyelesaikannya.3 Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa,  
pemahaman konsep menjadi hal terpenting bagi peserta didik dalam menyelesaikan 
masalah matematika. 
Penelitian yang dilakukan oleh Farida menyatakan bahwa rendahnya hasil 
belajar matematika peserta didik dapat dilihat dari masih banyaknya peserta didik 
yang belum mencapai  batas ketuntasan belajar. Adapun penyebab kesulitan peserta 
                                                          
2 Nanang Supriadi, “Pembelajaran Geometri Berbasis Geogebra Sebagai Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta didik Madrasah Tsanawiyah (MTs),” 
Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 6, No. 2 (2015), h.100 . 
3 Rohana Rohana, Yusuf Hartono, dan Purwoko Purwoko, “Penggunaan Peta Konsep dalam 
Pembelajaran Statistika Dasar di Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas PGRI 
Palembang,” Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 2 (2009), h. 92. 
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didik dalam mempelajari matematika yaitu kurangnya pemahaman dan ketertarikan 
peserta didik pada pelajaran matematika, bahkan sebagian besar peserta didik hanya 
menghafal rumus-rumus matematika.4  Sehingga dalam menyelesaikan masalah 
matematika yang berupa soal-soal abstrak maupun berbentuk cerita peserta didik 
masih mengalami kesulitan. Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan terlihat 
bahwa pentingnya pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika. 
Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, peneliti mencoba melakukan pra-
penelitian dengan  mengambil data hasil belajar peserta didik kelas X IPA MAN 1 
Pringsewu. Pemahaman konsep dapat dilihat juga dari hasil belajar karena 
pemahaman konsep matematis yang meningkat, akan membuat peserta didik berada 
pada kualitas hasil belajar yang baik. Berikut hasil belajar peserta didik kelas X IPA 
MAN 1 Pringsewu dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut : 
Tabel 1.1 
Hasil Tes Ulangan Harian Materi Eksponensial 
Peserta Didik Kelas X IPA MAN 1 Pringsewu 
No. Kelas Nilai Peserta Didik () Jumlah Peserta 
Didik  < 70  ≥ 70 
1 Kelas X IPA 1 22 8 30 
2 Kelas X IPA 2 23 7 30 
3 Kelas X IPA 3 22 8 30 
4 Kelas X IPA 4 21 9 30 
Total 88 32 120 
Persentase (%) 73,33% 26,67%  
Sumber data : Hasil tes ulangan harian materi eksponen peserta didik kelas X IPA 
MAN 1 Pringsewu 
Sementara itu, peneliti juga memberikan tes berupa soal pra-syarat yaitu 
materi eksponensial untuk melihat pemahaman konsep matematis peserta didik.  
                                                          
4 Farida Farida, “Mengembangkan Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta Didik Melalui 
Pembelajaran Berbasis VCD” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 6, No. 1 (2015), h. 26. 
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Berikut dapat dilihat hasil nilai pra-penelitian yang dilaksanakan di MAN 1 
Pringsewu 
Tabel 1.2 
Nilai Pra-Penelitian Pelajaran Matematika Kelas X IPA 4 
Tahun 
Pelajaran 
KKM Nilai  Jumlah  < 70  ≥ 70 
2018/2019 70 28 2 30 
Berdasarkan Tabel 1.2 diketahui bahwa 28 peserta didik dari 30 peserta didik 
mendapatkan nilai di bawah KKM. Apabila dihitung dalam persentase maka 
diperoleh 86,67% peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah KKM dan 
13,33% yang mendapatkan nilai di atas KKM. Hasil tes tersebut menunjukkan 
indikasi bahwa peserta didik belum dapat memahami konsep matematis sesuai 
dengan indikator pemahaman konsep. Sehingga dapat disimpulkan  pemahaman 
konsep matematis peserta didik di MAN 1 Pringsewu masih tergolong rendah. 
Pemahaman konsep matematis yang rendah diperkuat dari hasil wawancara 
peneliti terhadap peserta didik kelas X IPA MAN 1 Pringsewu yang dipilih secara 
acak. Hasil wawancara tersebut diketahui bahwa peserta didik masih mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang bersifat abstrak maupun 
soal cerita sehingga peserta didik juga terkadang masih mengalami miskonsepsi 
untuk rumus yang dipakai dalam menyelesaikan soal.  
Data lain yang memperkuat data rendahnya pemahaman konsep matematis  
yaitu peneliti melakukan wawancara terhadap pendidik matematika di MAN 1 
Pringsewu, Bapak Supriyono, S.Pd , hasil wawancara tersebut diketahui bahwa 
pembelajaran matematika di MAN 1 Pringsewu masih mengalami kendala, yaitu 
peserta didik kurang mempunyai minat belajar matematika, selain itu masih 
sulitnya peserta didik mengembangkan konsep dasar yang mengakibatkan peserta 
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didik tidak dapat memahami konsep dalam mengerjakan soal matematika, sehingga 
proses pembelajaran peserta didik belum efektif.  
Dari pengamatan peneliti, rendahnya hasil pembelajaran matematika diduga 
disebabkan oleh peran pendidik yang masih mendominasi proses pembelajaran, 
dimana pendidik menjadi center pembelajaran, pendidik men-transfer pengetahuan 
kepada peserta didik sehingga mengakibatkan peserta didik cenderung pasif dalam 
proses pembelajaran. Selain itu, pendidik juga hanya menggunakan model 
pembelajaran konvensional tanpa mengkombinasikan dengan model pembelajaran 
yang lain yang dapat membuat peserta didik tertarik belajar matematika.  
Pembelajaran yang dilakukan tersebut dinilai masih membuat peserta didik 
kesulitan dalam memahami konsep matematis yang bersifat abstrak. Sehingga 
proses pembelajaran kurang memberikan pemahaman konsep yang kemudian 
mengakibatkan ketidaktuntasan pembelajaran matematika bagi peserta didik.  
Ketidaktuntasan peserta didik dalam  matematika mengisyaratkan bahwa 
pemahaman konsep matematis peserta didik yang tergolong rendah disebabkan oleh 
beberapa faktor, antara lain peserta didik, pendidik, model pembelajaran, bahan ajar 
dan faktor lain yang mempengaruhi pemahaman konsep matematis. 
Berdasarkan faktor-faktor tersebut serta mengingat pentingnya pemahaman 
konsep matematis bagi peserta didik, pendidik mempunyai peran yang sangat 
berpengaruh terhadap pembelajaran matematika. Beberapa upaya yang dapat 
dilakukan pendidik dalam mengatasi rendahnya pemahaman konsep matematis 
diantaranya adalah  memiliki kemampuan dalam memilih model pembelajaran yang 
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tepat serta sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi yang disampaikan serta sesuai 
dengan hasil yang dicapai peserta didik. 
Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk menanggulangi kurangnya 
pemahaman konsep matematis peserta didik yaitu model pembelajaran kooperatif, 
karena dengan mengembangkan model pembelajaran kooperatif maka setidak-
tidaknya terdapat tiga tujuan pembelajaran yang kan tercapai, yaitu hasil belajar 
akademik, penerimaan terhadap keberagaman dan pengembangan keterampilan 
sosial.5 
Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan oleh pendidik 
untuk menunjang keefektifan belajar peserta didik adalah model pembelajaran 
Treffinger. Model pembelajaran Treffinger merupakan model pembelajaran yang 
dirancang untuk meningkatkan kemampuan berpikir yang melibatkan peran aktif 
peserta didik dalam meningkatkan pemahaman yang didapatkan dari pengalaman 
yang ada dengan pengalaman baru.6 Model pembelajaran ini dijadikan sebagai 
salah satu jalan dalam mengatasi masalah kreativitas peserta didik secara langsung. 
Treffinger mampu memecahkan masalah matematis peserta didik secara sistematis 
dan lebih mengutamakan proses7, sehingga kunci utama model pembelajaran ini 
adalah pemahaman konsep.  
                                                          
5 Rizki Wahyu Yunian Putra, Modul Strategi Belajar Mengajar Matematika (Bandar 
Lampung, 2017), h. 45. 
6 Nurul Fatimah, “Penggunaan Model Pembelajaran Treffinger Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Kognitif Peserta Didik Pada Materi Optika Geometris Kelas X MAN Blora Tahun Pelajaran 
2014/2015” (PhD Thesis, UIN Walisongo, 2015). 
7 Idrus Alhaddad, “Peningkatan Kemampuan Komunikasi Dan Selfregulated Learning 
Matematis Mahapeserta didik Melalui Pembelajaran Model Treffinger,” Delta-Pi : Jurnal 
Matematika Dan Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 3 (2014), h.15. 
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Model pembelajaran ini terdiri tiga komponen penting, yaitu Understanding 
Challenge (memahami tantangan) terdiri dari tiga tahapan yaitu menentukan tujuan, 
menggali data dan merumuskan masalah, Generating Ideas (membangkitkan 
gagasan) terdiri dari satu tahapan yaitu memunculkan gagasan, Preparing For 
Action (mempersiapkan tindakan) terdiri dari dua tahapan yaitu mengembangkan 
solusi dan membangun penerimaan.8 Model pembelajaran ini akan memberikan 
ruang kepada peserta didik untuk memahami konsep-konsep matematika dengan 
menyelesaikan permasalahan matematis.  
Selain dengan adanya model pembelajaran yang sesuai, dibutuhkan pula bahan 
ajar yang sesuai untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik  salah 
satunya yaitu dengan menerapkan bahan ajar  Alqurun Teaching Model. 
Bahan ajar Alqurun Teaching Model merupakan suatu rancangan yang 
dikembangkan dalam menyajikan seperangkat materi yang berisi perpaduan antara 
modifikasi taksonomi bloom dengan kompetensi yang terdapat di kurikulum 2013.9 
Bahan ajar Alqurun Teaching Model  akan memudahkan peserta didik memahami 
pembelajaran, karena bahan ajar ini mudah dimengerti, sistematis efektif dan 
efisien.10  
Bahan ajar Alqurun Teaching Model  mempunyai tujuh tahapan pembelajaran 
yang sesuai dengan urutan huruf “ALQURUN”, yaitu A mewakili Acknowledge 
                                                          
8 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2014), h. 319. 
9 Awit Febriansari, Sugeng Sutiarso, dan Haninda Bharata, “Efektivitas Alqurun Teaching 
Model Ditinjau Dari Pemahaman Konsep Pertidaksamaan Peserta didik” Jurnal Pendidikan 
Matematika Unila , Vol. 5, No. 1 (2017). 
10
 Muhammad kosim ali, Rizki Wahyu Yunian Putra, dan Laila Maharani, 
“PENGEMBANGAN BAHAN AJAR SMA BERBASIS AL QURUNTEACHING MODEL 




(pengakuan), L mewakili Literature (penelusuran pustaka), Q mewakili Quest 
(menyelidiki/menganalisis), U mewakili Unite (menyatukan/mensintesis), R 
mewakili Refine (menyaring), U mewakili Use (penggunaan), N mewakili Name 
(menamakan).11 
Bahan ajar ini akan membentuk suatu lingkungan pembelajaran dimana 
peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik akan dituntut 
untuk menggali lebih dalam informasi yang diperoleh untuk mengukur sejauh mana 
pemahaman konsep matematis peserta didik. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan bahan ajar Alqurun 
Teaching Model baik sebagai perangkat pembelajaran maupun langkah-langkah 
yang terdapat pada Alqurun Teaching Model untuk memaksimalkan pembelajaran 
yang efektif dan efisien.  
Penerapan model pembelajaran Treffinger berbantuan bahan ajar Alqurun 
Teaching Model diharapkan menjadi alternatif dalam meningkatkan pemahaman 
konsep matematis peserta didik. 
Berlandaskan pemaparan di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian dan 
menyusun skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Treffinger 
Berbantuan Bahan ajar Alqurun Teaching Model  Untuk Meningkatkan Pemahaman 
Konsep Matematis Peserta Didik Kelas X”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah-masalah sebagai berikut : 
                                                          
11 Ibid, h. 24. 
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1. Peserta didik mengalami kesulitan pada materi  pembelajaran matematika yang 
bersifat abstrak. 
2. Pemahaman konsep matematis di kelas X IPA MAN 1 Pringsewu masih rendah. 
3. Pendidik masih menggunakan model pembelajaran konvensional tanpa 
mengkombinasikan model pembelajaran yang lain. 
4. Pendidik belum menggunakan bahan ajar yang efektif. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar tidak menyimpang dari permasalahan dan luasnya pembahasan serta 
mengingat keterbatasan kemampuan dan pengetahuan peneliti, maka peneliti 
membatasi penelitian masalah sebagai berikut : 
1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Treffinger. 
2. Bahan ajar yang diterapkan adalah bahan ajar Alqurun Teaching Model. 
3. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep matematis peserta didik. 
4. Penelitian ini dibatasi pada materi logaritma.  
5. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas X IPA MAN 1 Pringsewu yang 
terdiri dari empat kelas. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah, maka rumusan masalah pada penelitian  ini adalah “ Apakah terdapat 
pengaruh model pembelajaran Treffinger  berbantuan bahan ajar Alqurun Teaching 
Model dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 




E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Treffinger  berbantuan bahan ajar Alqurun Teaching Model dalam meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas X. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara umum penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman bagi pendidik dan 
calon pendidik dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik 
serta memberikan gambaran yang jelas kepada pendidik terkait model pembelajaran 
Treffinger berbantuan bahan ajar Alqurun Teaching Model  dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pendidik, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
dalam menggunakan model pembelajaran dan bahan ajar yang efektif untuk 
meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik. 
b. Bagi peserta didik, melalui penerapan model pembelajaran Treffinger 
berbantuan bahan ajar Alqurun Teaching Model  akan memudahkan peserta 
didik dalam memahami konsep matematika. 
c. Bagi peneliti, dapat memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada di 
sekolah, dan pengalaman langsung dalam menerapkan model pembelajaran 






A. Model Pembelajaran Treffinger 
Model pembelajaran merupakan gambaran pembelajaran dari awal hingga 
akhir  yang disajikan berdasarkan ciri khas pendidik.12 Salah satu  model 
pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran Treffinger. 
Model pembelajaran Treffinger diperkenalkan oleh Donald J. Treffinger pada 
tahun 1980. Beliau adalah presiden di Center of Creative Learning, IncSarasota, 
Florida. Oleh karena itu model pembelajaran ini dinamakan model pembelajaran 
Treffinger.13 Model pembelajaran ini tidak jauh berbeda dengan model 
pembelajaran yang digagas oleh Osborn. Model pembelajaran ini disebut juga 
dengan Creative Problem Solving (CPS). Treffinger merupakan revisi dari gagasan 
CPS yang dikembangkan oleh osborn. Treffinger memodifikasi enam tahapan 
dalam Osborn menjadi tiga komponen penting, yaitu understanding challenge, 
generating ideas, dan preparing for action. 
Model pembelajaran Treffinger adalah salah satu model yang digunakan dalam 
mengatasi permasalahan kreativitas peserta didik secara langsung. Model 
pembelajaran Treffinger membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah 
dengan jalan membantu peserta didik untuk berpikir kreatif dalam memecahkan 
masalah, membantu peserta didik memahami konsep-konsep materi yang 
                                                          
12 Syafruddin Nurdin dan Adrianto, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rajagrafindo 
Persada, 2016), h. 180-181. 
13 Mela Puspita, "Pengaruh Model Pembelajaran Treffinger Untuk Pokok Bahasan Bunyi 





dipelajari, serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memecahkan 
masalahnya secara kreatif. 
Model pembelajaran Treffinger memiliki beberapa tahapan dalam 
pembelajaran, pada tahap pertama yaitu mengembangkan fungsi divergen. Pada 
tahap ini peserta didik dilatih untuk berani dalam mengungkapkan pendapat tanpa 
takut pendapat peserta didik tersebut benar atau salah. Di samping itu peserta didik 
juga dilatih untuk mempunyai sifat terbuka dalam menerima pendapat orang lain, 
rasa ingin tau yang tinggi dengan cara bertanya, berani dalam mengambil resiko, 
serta mempunyai rasa percaya diri dalam mengemukakan pendapat dengan teman-
temannya. 
Tahap kedua yaitu proses peserta didik dalam berpikir dan perasaan majemuk. 
Peserta didik akan dilatih untuk memiliki sifat terbuka dalam menerima pendapat 
lain dan mempunyai kemampuan dalam berimajinasi untuk menghadapi suatu 
masalah. 
Tahap ketiga yaitu peserta didik terlibat aktif dalam menyelesaikan masalah. 
Pada tahap ini peserta didik dilatih untuk mengungkapkan pendapat  atau gagasan 
yang berasal dari ide-ide baru peserta didik dalam menyelesaikan masalah. 14 
Dari pemaparan diatas, maka dapat diketahui bahwa model pembelajaran ini 
merupakan model pembelajaran yang mementingkan proses. Sehingga salah satu 
kunci utama dalam model pembelajaran ini adalah memahami konsep. Dengan 
adanya model pembelajaran ini, diharapkan pemahaman konsep peserta didik 
                                                          




terhadap materi akan lebih lama tersimpan dalam memori peserta didik dan proses 
belajar mengajar akan lebih efektif.  
Berikut tiga komponen penting Treffinger yang dirinci kedalam enam tahapan 
pembelajaran berikut :  
1. Understanding Challenge (Memahami Tantangan) 
a. Menentukan tujuan, yaitu pendidik menjelaskan kompetensi yang harus 
dicapai dalam pembelajaran. 
b. Menggali data,yaitu pendidik menyajikan fenomena alam yang ada disekitar 
untuk menggali keingitahuan peserta didik. 
c. Merumuskan masalah, yaitu pendidik memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengidentifikasikan masalah. 
2. Generating Idea (Membangkitkan Gagasan) 
a. Memunculkan gagasan, yaitu pendidik memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memaparkan gagasannya dan pendidik membimbing 
peserta didik dalam meluruskan gagasan yang diungkapkan oleh peserta 
didik. 
3. Preparing for Action (Mempersiapkan Tindakan) 
a. Mengembangkan solusi, yaitu pendidik mendorong peserta didik untuk 
mengumpulkan data yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk  solusi 
dan mendapatkan pemecahan masalah. 
b. Membangun penerimaan, yaitu pendidik mengkoreksi  pemecahan masalah 
yang diperoleh oleh peserta didik serta memberikan permasalahan yang baru 
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dengan lebih kompleks agar peserta didik dapat menerapkan solusi yang 
diperoleh. 15 
. Karakteristik yang dominan dari model pembelajaran ini yaitu integrasi antara 
unsur kognitif dan afektif peserta didik dalam menyelesaikan masalah. Maksudnya, 
peserta didik akan diberi ruang yang luas untuk menyelesaikan masalahnya dengan 
jalan yang dikehendaki peserta didik, sehingga tugas pendidik hanya membimbing 
kearah yang benar supaya peserta didik  tidak menyimpang dari permasalahan yang 
diberikan. 
Adapun manfaat yang didapatkan pada model pembelajaran Treffinger ini 
antara lain : 
1. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami konsep-
konsep dengan cara menyelesaikan suatu permasalahan. 
2. Membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran. 
3. Mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik karena disajikan 
masalah pada awal pembelajaran dan memberikan keleluasaan pada 
peserta didik untuk mencari arah-arah penyelesaiannya sendiri. 
4. Mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik untuk 
mendefinisikan masalah, mengumpulkan data, menganalisis data, 
membangun hipotesis dan percobaan untuk memecahkan suatu 
permasalahan. 
5. Membuat peserta didik dapat menerapkan pengetahuan yang telah 
dimilikinya ke dalam situasi baru.16 
 
Adapun kelemahan model pembelajaran ini yaitu : 
1. Adanya perbedaan pemahaman diantara peserta didik. 
2. Model pembelajaran ini tidak dapat diterapkan pada jenjang sekolah dasar. 
3. Membutuhkan waktu yang lama dalam mempersiapkan peserta didik pada 
tingkatan selanjutnya.  
                                                          
15 Miftahul Huda, Op.Cit,h. 319. 
16 Ibid, h. 320. 
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4. Ketidaksiapan peserta didik dalam menghadapi masalah baru yang dijumpai 
dilapangan.17 
Langkah-langkah model pembelajaran Treffinger yaitu : 
Tabel 2.1 












1. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 
2. Pendidik meminta peserta 
didik menganalisa masalah 
dalam menggali 
keingintahuannya. 










3. Peserta didik 
mengidentifikasi 
masalah . 




4. Mengecek pemahaman 
peserta didik tentang 
konsep yang dipelajari. 
4. Peserta didik 
memaparkan ide atau 
gagasannya.  
 






5. Pendidik memberikan 
kesempatan kepada peserta 
didik untuk menggali 





6. Pendidik meminta peserta 
didik yang sudah paham 
untuk membantu peserta 
didik lainnya. 








6. Peserta didik 
membantu peserta 
didik yang lain 
dalam memahami 
materi.   
B. Alqurun Teaching Model 
Model pembelajaran menurut Soekamto merupakan kerangka konseptual yang 
menggambarkan prosedur secara sistematis dan mengorganisasikan pengalaman 




belajar guna mencapai tujuan belajar.18 Salah satu model pembelajaran yang dapat 
mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik yaitu Alqurun Teaching 
Model. 
Alqurun Teaching Model  pertama kali diperkenalkan pada 12 Mei 2016 oleh 
Sugeng Sutiarso  pada Seminar Nasional di UIN Raden Intan Lampung dengan 
tema Mathematics, Science, and Education National Conference (MSENCo). 
Beliau adalah kepala program studi magister pendidikan matematika di Universitas 
Lampung (UNILA). Model pembelajaran ini diharapkan menjadi alternative model  
dalam pembelajaran matematika serta mencapai tujuan yang terdapat dalam 
kurikulum 2013. 
Alqurun Teaching Model merupakan model pembelajaran yang memaduan 
antara modifikasi taksonomi Bloom dan empat ranah kompetensi pada kompetensi 
inti kurikulum 2013, yaitu kompetensi kognitif, afektif, psikomotor dan spiritual.19 
Model pembelajaran ini memfokuskan pada pemberian tugas-tugas untuk 
memperoleh pemahaman konsep matematis, model pembelajaran ini tidak hanya 
mengarahkan peserta didik aktif dalam menemukan pengetahuan sendiri dan 
merangsang keterampilan berpikir tetapi juga mencakup ranah spiritual yang 
mengarahkan peserta didik untuk menyadari kebesaran Allah SWT yang Maha 
Mengetahui. 
                                                          
18 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014). 
19 Rifki Amalia, Sugeng Sutiarso, dan Haninda Bharata, “Efektivitas Pembelajaran Alqurun 
Teaching Model Ditinjau dari Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta didik” Jurnal 
Pendidikan Matematika Unila, Vol. 5, No. 6 (2017), h. 780. 
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Langkah-langkah dalam pembelajaran Alqurun Teaching Model diwakili oleh 
huruf yang terdapat pada kata “ALQURUN”. Adapun uraian langkah-langkah 
dalam kegiatan menurut Sutiarso sebagai berikut :20  
1. Acknowledge (Pengakuan) 
Acknowledge (Pengakuan) merupakan fase atau bagian dalam kegiatan 
pendahuluan dalam pembelajaran atau disebut sebagai apersepsi. Pengakuan dalam 
hal ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu : 1)  Kebesaran Allah SWT yang telah 
memberikan ilmu, 2) pengakuan terhadap kemampuan awal peserta didik. Adapun 
tujuan pada bagian pertama mengarah kepada pencapaian sikap  spiritual, berupa 
pengakuan peserta didik terhadap kebesaran Allah SWT. sebagaimana Firman 
Allah SWT. :  
þ’ ÎΤρã ä.øŒ $ sù öΝä. öä. øŒr& (#ρã à6 ô© $# uρ ’ Í< Ÿωuρ Èβρã à õ3s? ∩⊇∈⊄∪  
Artinya: “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 
mengingkari (nikmat)-Ku.”( QS. Al-Baqarah: 152) 
Dari kutipan ayat tersebut, jika manusia senantiasa mengingat Allah SWT. 
dalam setiap waktu, Allah SWT. akan senantiasa melimpahkan rahmat dan 
ampunan-Nya serta menambahkan iman dan takwa manusia kepada-Nya.  
Dalam asmaul husna disebutkan bahwa Allah SWT. sebagai Al’Alim yang 
berarti Yang Maha Mengetahui. Allah SWT. mempunyai banyak ilmu yang tiada 
batas dan jangkauan. Sebagaimana firman Allah SWT : 
                                                          
20
 Sugeng Sutiarso, “Model Pembelajaran AL QURUN (AlQurun Teaching Model/ATM)”, 
Proceeding Mathematics, Science, and Education National Confernce (MSENCo), (2016), h. 29-30. 
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Artinya : “Dan seandainya pohon-pohon yang ada dibumi menjadi pena dan laut 
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh lautan (lagi) setelah 
(kering)nya. Niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat-
kalimat Allah SWT. Sesungguhnya Allah SWT. Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana”. (QS. Luqman : 27) 
 
Ayat ini menggambarkan bahwa luasnya ilmu Allah SWT. yang tercermin 
dalam kalimat-kalimat-Nya yang tidak dapat tertulis dengan pena dan tinta 
meskipun jumlahnya yang sangat melimpah. Pengakuan terhadap kebesaran Allah 
SWT dapat tertanam dalam di dalam hati peserta didik, sehingga peserta didik 
terhindar dari penyakit sombong terhadap ilmu yang diperoleh.  
Adapun bagian kedua mengarah kepada apersepsi dengan tujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal peserta didik yang bermacam-macam sebelum 
kegiatan inti dimulai. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Latief Sahidin dan Dini 
Jamil menunjukan bahwa dengan memberikan pujian atau pengakuan terhadap 
peserta didik akan menghasilkan dampak yang posistif berupa meningkatnya hasil 
belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika.21 
2. Literature  (Penelusuran Pustaka) 
Literature atau penelusuran pustaka merupakan kegiatan yang dilakukan 
peserta didik, kemudian pendidik memfasilitasi sumber-sumber belajar yang dapat 
dipelajari berupa buku, print out, video, gambar, atau bahkan sumber lain yang 
didapatkan dari internet mencakup materi yang dipelajari. Tahap ini dilakukan 
                                                          
21 Latif Sahidin dan Dini Jamil, “Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Persepsi Peserta didik 
Tentang Cara Pendidik Mengajar Terhadap Hasil Belajar Matematika,” Jurnal Pendidikan 
Matematika, Vol. 4, No. 2 (2013), h. 213. 
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beberapa hari sebelum pembelajaran berlangsung atau saat proses pembelajaran 
berlangsung.  
Literature sangat bermanfaat bagi peserta didik. Peserta didik yang dapat 
memanfaatkan literature secara maksimal akan mempunyai output yang baik bagi 
peserta didik, karena akan memperluas pengetahuan dan pemahaman  peserta didik 
terhadap materi yang dipelajari.  
3. Quest (Menyelidiki/Menganalisis) 
Quest (menyelidiki/menganalisis) merupakan kegiatan peserta didik untuk 
menyelidiki fakta, data atau objek lain mencakup materi yang dipelajari. Analisis 
mempunyai hubungan dengan materi yang disusun ke dalam bagian-bagian, 
menemukan hubungan antar materi serta pengamati hasil koordinasi pada tiap 
bagian. 
Penganalisisan yang dilakukan oleh peserta didik merupakan tindak lanjut 
didasarkan oleh literature yang telah dapatkan sebelumnya. Penyelidikan yang 
dilakukan oleh peserta didik harus menentukan suatu objek, data atau fakta menjadi 
bagian yang sederhana. Pada saat peserta didik melakukan proses penyelidikan, 
maka peran pendidik adalah memberikan bimbingan atau pendampingan. 
Kecakapan dalam penyelidikan sangat dibutuhkan oleh peserta didik, karna 
kemampuan peserta didik dalam menyelidiki dapat membantu peserta didik dalam 
mengembangkan kecakapan berpikir untuk menggali dan menyelidiki masalah 





4. Unite (Menyatukan/Mensintesis) 
Fase keempat ini merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dalam 
menggabungkan beberapa unsur yang mempunyai kesamaan karakteristik dari 
berbagai objek, data atau fakta tentang materi yang telah dipelajari sehingga 
membentuk wujud baru. Menurut Bloom, mensintesis dapat diartikan sebagai 
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam menghubungkan berbagai unsur 
pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola baru yang lebih kompleks.22 Pada 
fase ini,peserta didik akan menggabungkan unsur-unsur yang diperoleh dari Quest  
selanjutnya menghubungkan menjadi satu kesatuan yang padu. Adapun peran 
pendidik yaitu memberikan arahan serta klarifikasi atas sintesis yang dilakukan 
peserta didik. 
5.   Refine (Menyaring) 
Fase kelima, Refine (menyaring) merupakan fase kegiatan peserta didik dalam 
menyaring gabungan unsur-unsur dari hasil kegiatan unite. Peserta didik diberi 
kesempatan oleh pendidik untuk menginternalisasi materi yang dipelajari ke dalam 
pikiran peserta didik. Kegiatan pada tahap Refine bertujuan untuk mengendapkan 
bagian-bagian yang dianggap penting dari hasil kegiatan unite. Sehingga 
pembelajaran akan lebih bermakna karena peserta didik akan memahami lebih 
dalam dan dapat menerima materi yang diperoleh secara maksimal. 
6. Use (Menerapkan) 
Use (menerapkan) merupakan kegiatan mengimplementasikan materi berupa 
informasi dan pengetahuan yang diperoleh  dari kegiatan inti sebelumnya ke dalam 
                                                          
22 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018), h.37. 
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kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran matematika, peserta didik menerapkan 
pengetahuan atau informasi yang didapatkan dengan bentuk menyelesaikan 
permasalahan atau soal yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. Menurut 
Anderson dalam Taksonomi Bloom Revisi, menyatakan bahwa menerapkan 
sesuatu yang telah didapatkan memerlukan informasi yang dipelajari untuk 
memperoleh penyelesaian.23 Kegiatan pada fase ini peserta didik melaksanakan, 
menggunakan, mempraktikkan materi pembelajaran yang didapatkan dengan 
caranya sendiri. Adapun peran pendidik pada tahap ini adalah  memberikan 
keleluasaan kepada peserta didik untuk menyelesaikan masalah atau soal dengan 
menggunakan caranya sendiri.  
7. Name (Menamakan) 
Name (menamakan) yaitu kegiatan peserta didik dalam menentukan cara baru 
yang paling efektif untuk menyelesaikan masalah atau soal, kemudian peserta didik 
akan memberikan nama baru terhadap penemuan tersebut. Jika dibandingkan 
dengan Taksonomi Bloom revisi, maka tahap name masuk ke dalam bagian 
mencipta. Mencipta adalah menyinkronkan unsur-unsur untuk membentuk sesuatu 
yang baru dan terpadu. Mencipta dalam hal ini peserta didik mensintesis informasi 
dan pengetahuan yang didapat untuk membentuk sebuah kesatuan yang baru. 






                                                          
23 Yuli Kwartolo, “Multiple Intelligences Dan Implementasinya Dalam Taksonomi Bloom,” 




Langkah-Langkah Model Pembelajaran Alqurun Teaching Model 
Langkah-Langkah Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 
Fase I : 
(Acknowledge) 
1. Pendidik memberikan 
informasi berupa 





1. Peserta didik 
memperhatikannya 
dengan jelas. 
Fase II : (Literature) 2. Pendidik 
menyediakan 
literature yang terkait 
dengan materi yang 
akan dipelajari dan 
meminta peserta didik 
membaca literature 
dari sumber yang 
sudah disediakan.  




literature yang telah 
disediakan.  
Fase III: (Quest) 3. Pendidik meminta 
peserta didik untuk 
melakukan 
penyelidikan terhadap 
fakta atau objek dari 
meteri yang telah 
dipelajari. 




Fase IV : (Unite) 4. Pendidik memberikan 
pengarahan dan 
meluruskan hasil 
kegiatan peserta didik 
4. Peserta didik 
melakukan kegiatan 
menggabungkan 




telah dipelajari.  
Fase V : (Refine) 
 
5. Pendidik  memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
memasukkan materi 
dalam pikirannya. 
5. Peserta didik 
menyaring unsur 
yang terdapat dalam 
kegiatan unite. 
Fase VI : ( Use) 6. Pendidik memberikan 
keleluasaan kepada 












Langkah-Langkah Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 
Fase VII : (Name) 7. Pendidik 
mengarahkan dan 
menguji efektivitas 
cara yang dikerjakan 
oleh peserta didik 
7. Peserta didik 
memberikan nama 





C. Bahan Ajar Alqurun Teaching Model 
Bahan ajar merupakan inti dari proses pembelajaran, hal ini karena bahan ajar 
memuat materi yang akan dipelajari selama proses belajar mengajar. Bahan ajar 
sangat dibutuhkan guna mendukung proses belajar mengajar.  Bahan ajar secara 
garis besar meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dipelajari untuk 
mencapai tujuan pembelajaran peserta didik.   
Bahan ajar haruslah dibuat  dengan kaidah intruksional karena kan digunakan 
oleh pendidik dalam proses belajar mengajar. Bahan ajar pun harus memudahkan 
pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran. Hal tersebut disebabkan bahan ajar 
menjadi suatu kompetensi utuh yang harus dikuasai peserta didik untuk menguasai 
materi pembelajaran. 
Pengertian tersebut dapat dipahami bahwa bahan ajar adalah seperangkat 
materi yang digunakan pendidik dalam mendukung proses belajar mengajar. Bahan 
ajar yang saat ini digunakan harus sesuai dengan tujuan kurikulum 2013 yang 
memfokuskan pada pengembangan pada ranah pengetahuan, sikap, keterampilan 
dan spiritual. Oleh karena itu diperlukan usaha yang berkesinambungan salah 
satunya dengan menerapkan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum 2013, salah 
satunya bahan ajar yang Alqurun Teaching Model.  
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Bahan ajar Alqurun Teaching Model merupakan bahan ajar yang digunakan 
dalam mendukung proses belajar mengajar, dimana proses belajar mengajar ini 
menggunakan model pembelajaran yang memadukan antara modifikasi taksonomi 
bloom dengan kompetensi inti pada kurikulum 2013. Bahan ajar yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah bahan ajar yang berbasis Alqurun Teaching Model yang 
ditulis oleh Muhammad Kosim Ali dengan materi logaritma. 
D. Model Pembelajaran Treffingger Berbantuan Bahan Ajar Alqurun 
Teaching Model 
Model pembelajaran ini merupakan perpaduan antara model pembelajaran 
Treffinger dengan bahan  ajar Alqurun Teaching Model. Model pembelajaran 
Treffinger yang terdiri dari tiga komponen dengan enam langkah utama yaitu :  
1. Understanding Challenge (Memahami Tantangan) 
a. Menentukan tujuan,  
b. Menggali data. 
c. Merumuskan masalah 
2. Generating Idea (Membangkitkan Gagasan) 
a. Memunculkan gagasan. 
3. Preparing for Action (Mempersiapkan Tindakan) 
a. Mengembangkan solusi 
b. Membangun penerimaan  
Sedangkan  bahan  ajar Alqurun Teaching Model merupakan bahan ajar 




1. Acknowledge (Pengakuan) 
2. Literature  (Penelusuran Pustaka) 
3. Quest (menyelidiki/menganalisis) 
4. Unite (menyatukan/mensintesis) 
5. Refine (menyaring) 
6. Use (menerapkan) 
7. Name (menamakan) 
Adapun langkah-langkah model pembelajaran treffingger berbantuan bahan 
ajar Alqurun Teaching Model yaitu :  
Tabel 2.3 
Langkah-Langkah Model Pembelajaran Treffinger Berbantuan Bahan 

























1. Pendidik memberikan 
informasi berupa ilustrasi 
atau contoh yang dapat 
membangkitkan 
keingintahuan peserta didik 
(Acknowledge) 
2. pendidik menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai berdasarkan 
masalah yang diberikan. 
(Menentukan tujuan) 
3. Pendidik menyediakan 
literature yang terkait 
dengan materi yang akan 
dipelajari dan meminta 
peserta didik membaca 
literature dari sumber yang 
sudah disediakan. 
(menggali data dan 
literature) 
4. Pendidik meminta peserta 
didik untuk melakukan 


























Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta 
Didik 
penyelidikan terhadap fakta 
atau objek dari meteri yang 




5. pendidik meminta peserta 
didik menyelidiki dan 
mensintesis beberapa 
objek, fakta, atau data yang 
terkait dengan materi yang 
dipelajari. (merumuskan 
masalah dan Unite) 




fakta, atau data 










7. Pendidik  memberikan 
kesempatan kepada peserta 
didik untuk memasukkan 
materi dalam pikirannya 
(memaparkan gagasan 
dan  refine) 






















8. Pendidik  memberikan 
keleluasaan kepada peserta 
didik untuk menyelesaikan 
masalah.(Mengembangkan 
Solusi dan Use) 
9. Pendidik mengarahkan dan 
menguji efektivitas cara 
yang dikerjakan oleh 
peserta didik. (Name) 




solusi dan Use) 
9. Peserta didik 
memberikan nama 




9. Pendidik meminta peserta 
didik yang sudah paham 
untuk membantu peserta 




10. Peserta didik yang 












E.  Model Pembelajaran Konvensional 
Model  pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran lama yang 
banyak digunakan oleh pendidik. Menurut Djamarah, model pembelajaran 
konvensional adalah pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode 
ceramah, karena sejak lampau pembelajaran ini digunakan sebagai alat komunikasi 
lisan antara pendidik dan peserta didik dalam proses belajar mengajar. Model 
pembelajaran konvensional mempunyai ciri khas yaitu pemberian ceramah yang 
diiringi penjelasan, pembagian tugas serta latihan.24  
Ada beberapa alasan mengapa model pembelajaran konvensional banyak 
digunakan dalam pembelajaran, alasan ini sekaligus menjadi keunggulan model 
pembelajaran konvensional. Berikut keunggulan model pembelajaran konvensional 
: 
1. Pendidik dapat dengan mudah menguasai kelas. 
2. Kapasitas peserta didik dapat lebih banyak. 
3. Mudah dalam hal pelaksanaanya.  
Selain keunggulan yang dimiliki model pembelajaran konvensional, terdapat 
juga kelemahaman dalam pembelajaran ini. Berikut kelemahan model 
pembelajaran konvensional : 
1. Mudah terjadi verbalisme. 
2. Tidak semua peserta didik yang memiliki cara belajar terbaik dengan 
mendengar. 
                                                          
24 Popy Darsono, "Efektivitas Model Pembelajaran ADDIE Berbantuananan Mind Mapping 




3. Pembelajaran yang terlalu lama akan membosankan.25 
Adapun langkah-langkah model pembelajaran konvensional sebagai berikut :  
Tabel 2.4 
Langkah-Langkah Model Pembelajaran Konvensioanal 
 
Langkah-Langkah Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 











1. Peserta didik  
memperhatikan  
penjelasan pendidik. 





2. Pendidik menyajikan 
materi yang akan 
dipelajari.(Mengamati) 
3. Dengan tanya jawab 
pendidik meminta 




2. Pendidik menyajikan 
materi yang akan 
dipelajari.(Mengamati) 
3. Peserta didik 
melakukan kegiatan  









4. Pendidik meminta 
peserta didik 
mengumpulkan data 




4. Peserta didik 
mengumpulkan data 
terkait materi yang 
dipelajari. 
(Mengumpulkan data) 






5. Pendidik memberikan 
soal latihan terkait 
materi yang sudah 
dipelajari. (menalar) 
6. Pendidik memberikan 
waktu kepada peserta 
didik untuk bertanya 
jawab tentang hal-hal 
yang belum diketahui 
peserta didik. 
5. Peserta didik 
menyelesaikan soal 
latihan yang diberikan 
pendidik (menalar) 
6. Pendidik memberikan 
waktu kepada peserta 
didik untuk bertanya 
jawab tentang hal-hal 
yang belum diketahui 
peserta didik. 
                                                          
25 Ibid, h. 20. 
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Langkah-Langkah Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 






7. Pendidik  merefleksi 
penguasaan materi 
yang telah dipelajari 
dengan membuat 
catatan penguasaan 
materi yang sudah 
dipelajari. 
(mengkomunikasikan) 
8. Pendidik memberikan 
tugas mandiri kepada 
peserta didik 
7. Peserta didik membuat 
catatan penguasaan 






8. Peserta didik 
mengerjakan tugas 
mandiri yang diberikan 
pendidik. 
 
F. Pemahaman Konsep Matematis 
Konsep adalah ide abstrak yang dipakai dalam mengelompokkan beberapa 
objek. Rosser menyatakan bahwa konsep merupakan abstraksi yang mewakilkan 
objek, pristiwa, maupun hubungan yang memiliki perangkat yang sama.26 Dari 
pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa konsep adalah sekumpulan ide atau 
gagasan abstrak yang mewakili beberapa objek dengan ciri yang sama sehingga 
membentuk satu pengertian tentang suatu persoalan. 
Pemahaman merupakan kemampuan dalam menguasai sesuatu. Dengan 
memahami maka peserta didik dapat memperoleh informasi dan pengetahuan yang 
kemudian dapat diinterpretasikan sesuai dengan kemampuannya. Pemahaman tidak 
hanya sebatas peserta didik tahu  atau hafal rumus-rumus yang ada, melainkan 
pemahaman adalah kemampuan peserta didik dalam menginterpretasikan kembali 
tentang sesuatu yang diperoleh dalam bentuk yang lain. 
Berdasarkan pemaparan yang telah  dijelaskan, pemahaman konsep adalah 
suatu proses dalam menerima serta memahami sebuah ide atau gagasan abstrak 
                                                          
26 Dahar Ratna Wilis, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Erlangga, 2009), h.63. 
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melalui perhatian sehingga peserta didik dapat menginterpretasikan konsepsi 
tersebut dalam bentuk yang lain.  
Adapun hal-hal yang mempengaruhi pemahaman konsep adalah sistematisasi 
sajian materi, karena materi merupakan pengetahuan yang akan diserap oleh peserta 
didik dalam proses belajar mengajar. Depdiknas menyatakan bahwa  indikator 
pemahaman konsep dilihat dari beberapa hal berikut: 
1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 
2. Mengklasifikasi obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya). 
3. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep. 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 
6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu. 
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.27  
 
Berdasarkan uraian tersebut, mengingat begitu pentingnya  pemahaman konsep 
matematis yang harus dimiliki peserta didik baik dalam kemampuan penguasaan 
materi, peserta didik juga diharapkan mampu menyatakan kembali konsep dalam 
bentuk yang mudah dipahami serta dapat mengaplikasikan konsep tersebut dalam 
memecahkan masalah matematika. 
Pemahaman konsep sangat dibutuhkan peserta didik dalam memecahkan 
masalah matematika. Dalam mempelajari matematika peserta didik terlebih dahulu 
harus memahami konsep matematika untuk memudahkan menyelesaikan soal atau 
permasalah yang dihadapi. Oleh karena itu, pamahaman konsep menjadi hal yang 
sangat penting dalam pelajaran matematika.  
                                                          
27 Nila Kesumawati, “Pemahaman Konsep Matematika dalam Pembelajaran Matematika,” 
Semnas Matematika dan Pendidikan Matematika, No. 2 (2008), h. 234. 
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Suriasumantri menyatakan bahwa matematika merupakan bahasa yang 
melambangkan berbagai makna yang berisi pernyataan yang ingin disampaikan. 
Lambang-lambang tersebut bersifat “artifisial” yang baru mempunyai arti setelah 
sebuah makna diberikan kepadanya. Matematika tanpa itu semua hanya berupa 
rumus-rumus yang mati.28 Matematika dianggap sebagai cara bernalar, karena 
matematika berisi pembuktian yang benar, rumus-rumus atau sifat penalaran yang 
sistematis. Sehingga matematika terbentuk dari hasil pemikiran manusia yang 
berhubungan erat dengan ide, gagasan atau penalaran.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat diketahui  bahwa 
pemahaman konsep matematis adalah  suatu cara individu untuk memahami serta 
menguasai informasi dan pengetahuan matematika melalui kemampuan berpikir, 
bersikap dan interpretasi yang ditunjukkan melalui pendefinisian serta penggunaan 
prosedur-prosedur yang ada dalam menguasai materi matematika secara efektif dan 
efisien. 
G. Penelitian yang Relevan 
Sebagai acuan dalam penelitian ini, ada penelitian terdahulu yang berhubungan 
dengan pengaruh model Treffinger berbantuan bahan ajar Alqurun Teaching Model 
untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis, antara lain : 
1.  Penelitian oleh Dwi Retnowati dan Budi Murtiyasa. Hasil dari penelitian 
tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep dan disposisi 
                                                          
28 Anggraini Astuti dan Leonard Leonard, “Peran Kemampuan Komunikasi Matematika 
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Peserta didik” Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA 
,Vol. 2, No. 2 (2015), h. 105. 
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matematis peserta didik.29  Persamaan penelitian ini dengan peneliti lakukan 
adalah pada penggunaan model Treffinger untuk meningkatkan pemahaman 
konsep matematis peserta didik, sedangkan perbedaannya terletak penerapan 
berbantuan bahan ajar Alqurun Teaching Model. 
2. Penelitian oleh Mela Puspita. Hasil dari penelitian tersebut yaitu terdapat 
pengaruh model pembelajaran Treffinger pada pokok bahasan bunyi terhadap 
motivasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif.30 Persamaan penelitian yang 
dilakukan mela puspita dengan peneliti yaitu sama-sama menggunakan model 
pembelajaran Treffinger. Adapun perbedaannya terletak pada variabel terikat, 
variabel terikat peneliti yaitu pemahaman konsep matematis.  
3. Penelitian oleh Awit Febriansari, Sugeng Sutiarso dan Haninda Bharata. Hasil 
dari penelitian ini adalah model pembelajaran Alqurun Teaching Model efektif  
untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik.31 Persamaan 
penelitian yang lakukan Awit Febriansari, Sugeng Sutiarso dan Haninda Bharata 
dengan yang peneliti lakukan adalah pada model pembelajaran Alqurun 
Teaching Model serta pemahaman konsep matematis peserta didik, yang 
membedakan adalah peneliti menggunakan model pembelajaran Treffinger 
dengan berbantuan bahan ajar Alqurun Teaching Model. 
4. Penelitian oleh Syarofa Dwi Saputri. Hasil dari penelitiannya yaitu model 
pembelajaran Example Non Example berbantuan Poster Comment lebih baik 
                                                          
29 Dwi Retnowati dan Murtiyasa Budi, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep dan 
Disposisi Matematis Menggunakan Model Pembelajaran Treffinger” Seminar Nasional Pendidikan 
Matematika (2013), h. 21-22. 
30 Mela Puspita, Op. Cit, hal. 93. 
31 Awit Febriansari, Sugeng Sutiarso, Haninda Bharata, Op.Cit.  
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dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional berbantuan Poster 
Comment dan model pembelajaran Example Non Example berbantuan Poster 
Comment lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.32 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah mengukur pemahaman 
konsep matematis. Adapun perbedaannya adalah peneliti menggunakan model 
pembelajaran Treffinger berbantuan bahan ajar Alqurun Teaching Model.  
H. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir adalah bagian dari penelitian  yang menjabarkan pemikiran 
peneliti untuk menjelaskan ke orang lain, mengapa mempunyai tanggapan seperti 
yang  disampaikan dalam hipotesis. Peneliti melakukan pra-penelitian di MAN 1 
Pringsewu, peneliti melakukan wawancara dan tes berupa soal pemahaman konsep 
matematis di sekolah. Adapun permasalahan yang dialami yaitu pemahaman 
konsep matematis peserta didik masih rendah, model pembelajaran yang belum 
bervariasi serta belum adanya bahan ajar yang  efektif untuk menunjang proses 
belajar mengajar. 
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari hasil pra-penelitian di MAN 1 
Pringsewu yang menunjukkan permasalahan berupa rendahnya pemahaman konsep 
matematis peserta didik, maka dibutuhkan model pembelajaran dan bahan ajar yang 
efektif serta menarik. Penerapan model pembelajaran Treffinger berbantuan bahan 
ajar Alqurun Teaching Model diharapkan dapat dijadikan salah satu alternatif 
pendidik dalam mengajar, khususnya pada pelajaran matematika.  
                                                          
32 Syarofa Dwi Sapitri, "Pengaruh Model Pembelajaran Example Non Example 
Berbantuananan Poster Comment Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta didik Kelas 
VIII MTs Al-Hidayah Sri Kuncoro Tahun Ajaran 2016/2017" (Skripsi: UIN Raden Intan Lampung, 
2017), hal. 74. 
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Penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X), yaitu model pembelajaran 
Treffinger (), model pembelajaran Treffinger  berbantuan bahan ajar Alqurun 
Teaching Model (), model pembelajaran konvensional berbantuan bahan ajar 
Alqurun Teaching Model	() dan model pembelajaran konvensional () serta 
terdiri dari satu variabel terikat (Y) yaitu pemahaman konsep matematis. 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini dimulai dengan diadakannya pretest 
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum diterapkan model 
pembelajaran Treffinger pada kelas eksperimen ke-1, model pembelajaran 
Treffinger berbantuan bahan ajar Alqurun Teaching Model pada kelas eksperimen 
ke-2, model pembelajaran konvensional berbantuan bahan ajar Alqurun Teaching 
Model pada kelas eksperimen ke-3 dan model pembelajaran konvensional pada 
kelas kontrol. Setelah diberikan perlakuan pada keempat kelas tersebut, maka 
diadakan posttest untuk mengetahui hasil akhirnya.  
Setelah diadakan posttest dan pretest pada keempat kelas tersebut maka dapat 
dilihat skor rata-rata pemahaman konsep matematis peserta didik dengan mencari 
nilai N-gain, yaitu melihat peningkatan pemahaman konsep matematis peserta didik 
kemudian peneliti membandingkan kelas yang diberikan perlakuan mana yang 
paling efektif dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta 
didik.  
I. Hipotesis 
1. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian berarti jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
dengan membuktikan kebenaran melalui data yang terkumpul. Hipotesis dalam 
penelitian ini yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran Treffinger, model 
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pembelajaran Treffinger berbantuan bahan ajar Alqurun Teaching Model, model 
pembelajaran konvensional  berbantuan bahan ajar Alqurun Teaching Model dan 
model pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas X. 
2. Hipotesis Statistik  
Hipotesis statistik adalah asumsi mengenai nilai-nilai parameter populasi. 
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah : 
 ∶ 	  =  =  = 	(Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 
Treffinger, model pembelajaran Treffinger berbantuan bahan ajar Alqurun 
Teaching Model, model pembelajaran konvensional  berbantuan bahan 
ajar Alqurun Teaching Model, dan model pembelajaran konvensional 
dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik kelas X) 
	:	 ≠ 	, ∃	,  = 1,2,3,4 (terdapat pengaruh minimal satu pasangan model 
pembelajaran Treffinger, model pembelajaran Treffinger berbantuan 
bahan ajar Alqurun Teaching Model, model pembelajaran konvensional  
berbantuan bahan ajar Alqurun Teaching Model, dan model pembelajaran 
konvensional dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik kelas X). 
Keterangan :  
 ∶ pemahaman konsep matematis peserta didik dengan menerapkan model 
pembelajaran Treffinger.  
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 	: pemahaman konsep matematis peserta didik dengan menerapkan model 
pembelajaran Treffinger berbantuan bahan ajar Alqurun Teaching Model. 
	 : pemahaman konsep matematis peserta didik dengan menerapkan model 
pembelajaran konvensional berbantuan bahan ajar Alqurun Teaching 
Model. 
	: pemahaman konsep matematis peserta didik dengan menerapkan model 
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